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ABSTRAK
Walidun Husain, Kompetensi kepemimpinan, kompensasi dan kineja
Kepala desa di Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo.
Penelitian inibertujuan untuk mengetahui besar pengaruh kompotensi
kepemimpinan terhadap kinerja kepala dsa, mengetahui besar pengaruh
kompensasi terhadap kinerja kepala desa, dan untuk mengetahui besar
pengaruh kompotensi kepemimpinan dan kompensasi secara bersama-
sama terhadap kinerja kepala desa. Jenis penelitian adalah kuantitatif,
dengan metode analisis regresi berganda, populasi penelitian seluruh
aparat desa dan pimpinan lembaga di desa sejumlah 132 orang, dan
penarikan sampel penelitian dengan menggunakan tehnik slovin sehingga
sampel penelitian sebanyak 60 orang. Di samping menggunakan sumber
data primer juga data sekunder yang berasal dari catatan atau dokumen
yang terkait dengan masalah dan tujuan penelitian.
Berdasarkan hasil pengujian dari ketiga hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Dari hasil perhitungan diperoleh
nilai t-hitung untuk variabel kompetensi kepemimpinan sebesar 0.979
dengan p-value sebesar 0.332. Nilai p-value ini lebih besar dari nilai
signifikansi 1%, maupun 5% sehingga Ho diterima. Dengan demikian
bahwa variabel kompetensi kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan dalam menentukan kinerja Kepala desa. Variabel
kompensasi, dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
kompensasi sebesar 6.318 dengan p-value sebesar 0.000. Nilai p-value
ini lebih kecil dari nilai signifikansi 1%, maupun 5%, sehingga Ho ditolak.
Dari perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam
menentukan kinerja Kepala desa. Dari pengujian signifikan bersama (Uji
F) diperoleh nilai F-hitung sebesar 64.038 dengan p-value (nilai sig.)
sebesar 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari 0,05 yang berarti Hq ditolak
dan menerima H;. Dengan demikian, pada taraf keyakinan 95% dapat
disimpulkan bahwa secara simultan, seluruh variabel bebas dalam model
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Kepala desa. Sesuai hasil
perhitungan koefisien determinasi atau nilai R-Square sebesar 0.696.
Nilai ini berarti bahwa sebesar 69.6% variabilitas mengenai kinerja Kepala
desa dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas dalam model (kompetensi
kepemimpinan dan kompensasi), sedangkan sisanya sebesar 30.4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak didesain dalam penelitian ini.

Kata kunci: kompetensi kepemimpinan, kompensasi dan kinerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Pemikiran

Desa merupakan wilayah di bawah kecamatan yang dihuni oleh
sekelompok masyarakat dan dipimpin oleh seorang pejabat yang disebut
kepala desa. Pembangunan desa dimulai sejak masa orde baru hingga
orde reformasi saat ini. Hampir sebagian sektor dan program
pembangunan ditujukan ke desa seperti pendidikan, kesehatan, infra
struktur ekonomi dan perdagangan, dan lain sebagainya. Bahkan semasa
pemerintahan era Suharto setiap desa memperoleh dana Inpres
Pembangunan desa sebesar Rp.100.000, dalam tiap tahun anggaran.
Bantuan desa tersebut diiringi pula dengan pedoman penyusunan
perencanaaan partisipatif serta bulan bakti LKMD dengan Musyawarah
pembangunan desa yang secara berkala dilaksanakan setiap Maret tahun
berjalan. Untuk memperkuat upaya pembangunan desa maka keluarlah
Undang-Undang Nomor 5 tahun 1975 tentang desa.

Upaya membangun desa berjalan terus, ketika era reformasi mulai
berkuasa sebagai koreksi total terhadap rezim pemerintahan sebelumnya
yang sentralis dan digantikan oleh pemerintahan desentralisasi
berdasarkan Undang-Undang No. 22 tahun 1999 yang kemudian
diperbaiki dengan Undang-Undang No.34 Tahun 2004 dalam Undang-

Undang ini mengatur tentang desa. Meski bantuan Pemerintah yang



diuraikan di atas terhenti, namun dalam anggaran belanja pemerintah
Kabupaten/kota terdapat alokasi dana untuk pembangunan desa dengan
pos mata anggaran dana desa (ADD).

Dengan adanya bantuan dana tersebut diharapkan desa dapat
berkembang sehingga tercipta kehidupan masyarakat yang sejahtera lahir
dan batin. Tetapi dalam kenyataan yang ada masih terdengar pernyataan
yang mengatakan bahwa masih ditemui sebagian desa tertinggal atau
desa yang belum mampu berkembang sesuai yang diharapkan;
disebabkan kepala desa sebagai kepala pemerintahan di desa yang
kurang memiliki kompetensi yang memadai. Kompetensi yang dimaksud
adalah kemampuan menggali potensi desa dengan baik. Akibatnya
kepala desa tidak dapat mewujudkan keberhasilan pembangunan desa
dengan sukses, sebab masih tidak sedikit ditemui warga desa yang
masyarakatnya tergolong pada garis kemiskinan, angka pengangguran
yang masih tinggi dan sebagainya.

Oleh karena itu agar kepala desa dapat memberikan kinerja yang
baik sebagai kepala pemerintahan desa, mereka harus mempunyai
kompetensi kepemimpian yang sangat terkait dengan tugas dan fungsi
tersebut. Dalam Undang-Undang No.6 Tahun 2014 ditegaskan bahwa
tugas dan fungsi kepala desa adalah menyelenggarakan Pemerintahan
Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan
Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa. Dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud di atas tadi maka, Kepala Desa berwenang: a)



memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa; b) mengangkat dan
memberhentikan perangkat Desa; c) memegang kekuasaan pengelolaan
Keuangan dan Aset Desa;d. menetapkan Peraturan Desa; e).
menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; f). membina
kehidupan masyarakat Desa; g). membina ketenteraman dan ketertiban
masyarakat Desa; h). membina dan meningkatkan perekonomian Desa
serta mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif
untuk  sebesar-besarnya  kemakmuran  masyarakat desa; ).
mengembangkan sumber pendapatan Desa; j) . mengusulkan dan
menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa; k). mengembangkan kehidupan sosial
budaya masyarakat Desa; |). memanfaatkan teknologi tepat guna; m).
mengoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif;; n) mewakili
Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum untuk
mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
dan o.) melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Dengan tugas dan fungsi sebanyak itu jelas kepala desa dituntut
mempunyai kompetensi kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan
pemerintahan, tetapi juga yang terkait dengan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, pengelolaan keuangan serta pemberdayaan masyarakat
desa. Jika mereka memiliki sejumlah perangkat kemampuan tersebut,

maka kinerjanya dalam membawa desa yang kuat dan mandiri akan



menjadi kenyataan. Standar kompetensi sangat penting untuk dijadikan
pedoman apakah seseorang bisa atau pantas menduduki suatu jabatan
struktural tertentu. Selain itu juga, dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
bisa melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan pada jabatan struktural
tertentu (Thoha, 2008: 120).

Kompetensi yang digambarkan tadi pada umumnya kurang dimiliki
oleh para kepala desa, di Provinsi Gorontalo seperti kemampuan dalam
memimpin dan menggalang partisipasi masyarakat dalam penyusunan
rencana, pelaksanaan serta pengawasan pembangunan dan pedoman
pengelolaan keuangan.

Namun harus dimaklumi pula masih ada variabel lain yang perlu
dipertimbangkan oleh mereka kepala desa dalam tugasnya sebagai
kepala pemerintahan desa. Yaitu variabel kompensasi atas perannya
dalam tugas dan fungsinya. Memang dapat dimaklumi bahwa seseorang
dalam hidupnya semestinya ada keseimbangan antara hak dan
kewajiban. Bahkan hal ini merupakan hak asasi dan kewajiban asasi
setiap manusia dalam hidupnya di dunia ini. Apalagi yang menjadi kepala
desa bukan berasal dari pegawai negeri yang penghasilannya sudah
tetap. Yang menjadi kepala desa rekruitmennya dari tokoh masyarakat
yang non PNS dimana sumber penghasilannya tidak tetap. Sebenarnya
sumber penghasilan ada dan dari potensi desa itu sendiri tetapi potensi itu
akan menjadi riil jika kepala desa mampu menggali potensi desa itu

secara produktif tanpa hal tersebut membebani masyarakat desa. Karena



dalam pundak kepala desa terdapat fungsi pengelolaan dan penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja desa yang sudah barang dalam
struktur anggaran pendapatan dan belanja desa( APBDesa) terdapat pos
tentang belanja aparat desa menyangkut gaji dan tunjangan lainnya.
Kepala desa pada umumnya selalu berharap pada kompensasi yang
diberikan oleh pemerintah kabupaten Gorontalo yang jumlah nominalnya
di bawah upah minimum regional provinsi yang dierimakan setiap triwulan.
Dari jumlah penghasilan sebesar itu jelas-jelas tidak dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari, belum lagi kebutuhan yang lain seperti biaya
pendidikan anaknya, kesehatan keluarga, listrik dan sebagainya.
Akibatnya mereka kurang optimal dalam menjalankan tugas dan fungsi
pokok sebagai aparat pimpinan pemerintah desa yang pada gilirannya
kinerjanya tidak atau kurang dalam mewujudkan keberhasilan
pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat dikatakan bahwa kinerja
kepala desa dalam memimpin pemerintahan, pembangunan, dan
pemberdayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kompetensi
kepemimpinan dan kompensasi yang ada. Sehingga bertolak dari hal
tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
pengaruh kompetensi kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja
kepala desa, Suatu penelitian pada desa-desa di Kecamatan Telaga

Kabupaten Gorontalo.



1.2Rumusan Masalah

1. Seberapa besarkah pengaruh kompetensi kepemimpinan terhadap
kinerja kepala desa?

2. Seberapa besarkah pengaruh kompensasi terhadap kinerja kepala
desa?

3. Seberapa besarkah pengaruh kompetensi kepemimpinan, kompensasi

secara bersama-sama terhadap kinerja kepala desa?



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Kepala desa

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan baik oleh individu maupun
kelompok atau organisasi selalu diarahkan pada tercapainya atau tercipta
hasil yang diinginkan. Hasil kerja dari kegiatan itu lazim disebut kinerja.

Amstrong dan Baron (1998:15) mengatakan kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi. Pendapat yang dikemukakan tadi jelas tertuju kepada kinerja
sumber daya manusia yang kena mengena dengan organisasi terutama
organisasi swasta. Tetapi juga dapat dikatakan batasan itu terkait pula
dengan organisasi sektor publik atau pemerintahan.

Mangkunegara (2009: 9) mengemukakan definisi kinerja sumber
daya manusia (SDM) lebih rinci dengan jumlah dan waktu untuk
menghasilkan pekerjaan, dimana dikatakannya bahwa kinerja adalah
prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang
dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Jabatan atau pekerjaan kepala desa adalah memimpin organisasi

desa dengan sebaik-baiknya, berdasarkan tujuan strategis pemerintahan



desa sehingga masyarakat desa terpuaskan, terlayani dan terpenuhi
dengan baik kebutuhannya. Apabila hal tersebut terlaksana, maka kepala
desa telah berkinerja.

Tugas dan fungsi Kepala Desa secara terperinci termuat dalam
Undang-Undang tentang Desa Nomor 6 Tahun 2014, yakni
menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan
Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat
Desa. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Desa
berwenang: a) memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa; b)
mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa; c¢) memegang
kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa; d) menetapkan
Peraturan Desa; e€) menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa,;
f) membina kehidupan masyarakat Desa; g) membina ketenteraman dan
ketertiban masyarakat Desa; h) membina dan meningkatkan
perekonomian Desa serta mengintegrasikannya agar mencapai
perekonomian skala produktif untuk sebesar-besarnya kemakmuran
masyarakat Desa; i) mengembangkan sumber pendapatan Desa; j)
mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa; k) mengembangkan
kehidupan sosial budaya masyarakat Desa; I) memanfaatkan teknologi
tepat guna; m) mengoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif;
n) mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa

hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-



undangan; dan o) melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Selanjutnya dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Kepala Desa berhak: a. mengusulkan struktur organisasi
dan tata kerja Pemerintah Desa; b. mengajukan rancangan dan
menetapkan Peraturan Desa; c. menerima penghasilan tetap setiap bulan,
unjangan, dan penerimaan lainnya yang sah, serta mendapat jaminan
kesehatan; d. mendapatkan pelindungan hukum atas kebijakan yang
dilaksanakan; dan e. memberikan mandat pelaksanaan tugas dan
kewajiban lainnya kepada perangkat Desa.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Kepala Desa berkewajiban: a. memegang teguh dan mengamalkan
Pancasila, melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, serta mempertahankan dan memelihara keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika; b.
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa; c¢. memelihara
ketenteraman dan Kketertiban masyarakat Desa; d. menaati dan
menegakkan peraturan perundang-undangan; e. melaksanakan
kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender; f. melaksanakan prinsip
tata Pemerintahan Desa yang akuntabel, transparan, profesional, efektif
dan efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme; g.
menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku

kepentingan di Desa; h. menyelenggarakan administrasi Pemerintahan



Desa yang baik; i. mengelola Keuangan dan Aset Desa; . melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Desa; k. menyelesaikan
perselisihan masyarakat di Desa; |. mengembangkan perekonomian
masyarakat Desa; m. membina dan melestarikan nilai sosial budaya
masyarakat Desa; n. memberdayakan masyarakat dan lembaga
kemasyarakatan di Desa; 0. mengembangkan potensi sumber daya alam
dan melestarikan lingkungan hidup; dan p. memberikan informasi kepada
masyarakat Desa.

Dalam melaksanakan tugas, kewenangan, hak, dan kewajiban
sebagaimana dimaksud di atas, Kepala Desa wajib: a. menyampaikan
laporan penyelenggaraan Pemerintahan Desa setiap akhir tahun
anggaran kepada Bupati/Walikota; b. menyampaikan laporan
penyelenggaraan Pemerintahan Desa pada akhir masa jabatan kepada
Bupati/Walikota; c. memberikan laporan keterangan penyelenggaraan
pemerintahan secara tertulis kepada Badan Permusyawaratan Desa
setiap akhir tahun anggaran; dan d. memberikan dan/ atau menyebarkan
informasi  penyelenggaraan pemerintahan secara tertulis kepada
masyarakat Desa setiap akhir tahun anggaran.

Kinerja kepala desa akan terlihat pada terselenggaranya tugas dan
fungsi di atas dengan baik, dalam arti ukurannya pada aspek kuantitas

dan kualitas pekerjannya.
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Senada dengan konsep pengukuran kinerja tersebut, Bernardian

(1995) mengajukan enam kriteria primer yang dapat digunakan untuk

mengukur kinerja :

1.

Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati

tujuan yang diharapkan.

. Quantity, merupakan tingkat sejauh mana jumlah yang dihasilkan.

Timeless, merupakan tingkat sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan
pada waktu yang dikehendaki, dengan memperhatikan koordinasi
output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan yang lain.
Cost-effectiveness, merupakan tingkat sejauh mana penggunaan
sumber daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi, material)
dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi, atau pengurangan
kerugian dari setiap unit penggunaan sumberdaya.

Need for supervision, merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja
dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan
pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang
kurang diinginkan.

Hersey, Blanchard dan Johnson dalam Wibowo (2013:102)

mengemukakan tujuh indikator kinerja yakni tujuan, standar, umpan balik,

alat atau sarana, kompetensi, motif dan peluang.

Tujuan organisasi yang dirumuskan dengan sehingga menjadi

sasaran atau target akan mudah diwujudkan oleh anggota organisasi.
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Tujuan merupakan suatu keadaan yang baik yang akan dituju dan sudah
tentu kinerja akan diarahkan untuk merealisasikan tujuan dan sasaran
yang telah ditentukan.

Pencapaian kinerja akan berarti jika ada standar atau ukuran
tertentu. Sebab dengan standar kerja maka kinerja seseorang atau kinerja
organisasi dapat diketahui apakah memperoleh keberhasilan atau
kegagalan. Standar kerja terkait produk yang dihasilkan misalnya
bagaimana ukuran, model atau bentuknya, berapa lama waktu yang
digunakan untuk mengerjakannya, kualifikasi orang yang mengerjakannya
dan standar biaya yang digunakan.

Hasil kinerja yang telah dicapai akan menjadi umpan balik bagi
organisasi dalam merencanakan kegiatan kedepan. Kekurangan atau
kelemahan dalam pencapaian kinerja akan dilakukan pemenuhan dan
pembenahan seperlunya, serta kelebihan dan keberhasilan pada aspek-
aspek tertentu tetap dipertahankan bahkan diperkaya, sehinng kinerja
kedepan makin mantap dalam pencapaian tujuan organisasi.

Alat atau sarana kerja menjadi hal sangat diperhatikan dalam menilai
kinerja. Kesuksesan kerja yang menggunakan alat atau sarana yang
boros dan tidak terrencana serta teranggarkan dengan tidak
memperhatikan prinsip efisiensi dan efektivitas tidak menguntungkan,
akibatnya adalah kerugian bagi organisasi.

Kaplan dan Norton (1992) dengan menggunakan teknik Balanced

Scorecard dalam menilai kinerja melalui empat perspektif yakni perspektif
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pelanggan, perspektif internal, perspektif inovasi, perspektif finansial.

Dalam menilai kinerja kepala desa menurut hemat penulis sangat tepat.

Karena yang diukur tidak saja aspek internal tetapi juga aspek eksternal

pemerintahan desa yakni berbagai komponen masyarakat desa yang

dilayani.

Aspek perspektif internal sudah tentu termasuk aparat desa, alat dan
sumber daya alam maupun sumber daya buatan, perspektif finansial,
serta perspektif inovasi atau perbaikan dan kreasi yang dilakukan oleh
kepala desa dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat desan
tanpa kecuali. Berikut ini dapat diuraikan empat perspektif kinerja tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Perspektif pelanggan adalah apa dan bagaimana pelanggan dalam hal
ini masyarakat merasa puas atau tidak atas pelayanan kepala desa.
Jika masyarakat puas maka dapat dikatakan kinerja atas prestasi
kepala desa sudah baik, demikian sebaliknya.

b. Perspektif internal adalah nampak pada aparat desa bawahannya
akan bekerja dengan baik tanpa ada kemalasan, apalagi absensi kerja
dan sebagainya.

c. Perspektif inovasi adalah dalam memimpin pemerintahan dan
pembangunan serta pembinaan masyrakat kepala desa mampu
menciptakan pembaharuan dan kreasi yang tepat dan aplikatif.

d. Perspektif finansial adalah bagaimana kepala desa mampu membuat

perencanaan anggaran pendapatan dan belanja desa dengan baik dan
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aplikatif dalam menanggulagi kebutuhan pemerintahan dan
pembangunan desa.
Jika empat perspektif di atas dapat dicapai, maka dapat dikatakan

bahwa kinerja kepala desa telah berhasil dengan sukses.

2.1.2 Kompetensi Kepemimpinan Kepala desa

Kompetensi kepemimpinan kepala desa terutama terkait dengan
kemampuan kepala desa dalam menjalankan tugas dan fungsinya
memimpin penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta
pemberdayaan masyarakat desa. Kemampuan adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap
kerja yang dituntut oleh pekerjaan (Wibowo, 2013:324).

Sebelum lebih jauh menjelaskan apa dan bagaimana kompetensi
kepala desa maka terlebih dahulu dijelaskan makna kompetensi itu
sendiri. Kompetensi sebenarnya berkaitan dengan suatu sikap kerja
tertentu. Sebab profesi atau suatu pekerjaan akan dapat dilaksanakan jika
orang itu mempunyai kompetensi atau kemampuan yang berhubungan
dengan profesi itu. Hal ini seperti dikatakan oleh Hasbullah (2008:89)
bahwa kompetensi adalah kemampuan profesi yang sesuai dengan
portofolio. Maksud dengan portofolio di sini adalah kemampuan yang
sangat bersesuaian dengan pekerjaan. Biar orang itu berpendidikan tinggi
tetapi tidak sesuai dengan pekerjaan yang diembannya, maka dapat

dikatakan orang tersebut tidak berkompetensi.
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Pendapat Hasbullah di atas ditujukan kepada kompetensi seorang
guru atau tenaga pendidikan, dimana dijelaskannya bahwa kompetensi itu
meliputi kualifikasi akademik, keikutsertaan dalam berbagai diklat, memiliki
pengalaman mengajar, mampu melakukan perencanaan pembelajaran
dan penilaian pengawasan.

Menurut Spencer dan Spencer (1993:9) Kompetensi adalah
landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku
atau berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu
cukup. Dari batasan ini dapat dipahami bahwa kemampuan seseorang
menunjukkan ia dapat melakukan sesuatu pekerjaan dan dengan modal
itu ia dapat menterjemahkan, dan menjabarkan serta menyelesaikan
pekerjaan itu dengan baik dan tepat.

Jadi kemampuan merujuk ke kapasitas individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu (Robbins, 2008:52). Akan tetapi
kompetensi senantiasa terikat dengan sesuatu pekerjaan, sebab tidak
logis jika sesuatu kompetensi dapat digunakan pada berbagai profesi atau
pekerjaan yang berlainan. Lebih lanjut Robbins membagi atas dua
kemampuan yakni kemampuan intelektual, dan kemampuan fisik.

Kemampuan intelektual adalah kapasitas untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan mental seperti:

a. Kemampuan numerik yakni kemampuan untuk melakukan perhitungan

cepat dan akurat.
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b. Pemahaman verbal yakni kemampuan memahami apa yang dibaca
atau didengar dan hubungan antar kata.

c. Kecepatan perseptual yaitu kemampuan mengidentifikasi kesamaan
dan perbedaan visual dengan cepat dan akurat.

d. Penalaran induktif yaitu kemampuan mengidenfitikasi logis masalah
dan kemudian memecahkan masalah tersebut.

e. Penalaran deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan menilai
implikasi argumentasi.

f. Visualisasi ruangan yaitu kemampuan menggambarkan bagaimana
penampakan obyek tertentu jika posisinya dalam ruangan dirubah.

g. Memori yaitu kemampuan mempertahankan dan mengingat kembali
pengalaman masa lalu.

Kemampuan fisik adalah kemampuan menjalankan tugas yang
menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik-karakteristik
serupa.

Berkaitan dengan dua kemampuan tadi maka Rivai dan Mulyadi
menambahkan satu kemampuan yakni kemampuan spiritual (2009:234).
Yang dimaksud dengan kemampuan ini adalah iman yang kuat dan
memadai. Kemampuan spiritual menjadi landasan atau fundaman dari
kemampuan intelektual atau kemampuan intelektual (1Q) dan kemampuan
emosional (EQ).

Berbicara tentang kompetensi kepemimpinan kepala desa, maka

paling tidak adalah kemampuan kepala desa dalam menggerakan
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masyarakat yang dilandasi oleh kualifikasi akademik tertentu, yang
diperkuat dengan berbagai pendidikan dan latihan, pengalaman dalam
memimpin pemerintahan desa dan kemampuan dalam perencanaan,
pelaksanaan serta pengawasan pembangunan.

Dalam menjelaskan tentang kompetensi, dapat dikemukakan pula
tipe-tipe kompetensi seperti yang dikemukakan oleh Wibowo
(2013:328_329) yakni sebagai berikut:

Planning competency,

Influence competency,
Communication competency,
Interpersonal competency,
Thinking competency,
Organizational competency,
Human resoucs management competency,
Leadership competency,

Client service competency,
Business competency,

Self management competency,
Technical/operational competency.

TART T S@m0 o0 T

Planning competency adalah tipe kompetensi yang berkaitan
dengan pekerjaan membuat dan menyusun perencanaan suatu
organisasi. Dalam organisasi hal ini dikerjakan oleh badan atau para
perencana yang khusus merencanakan kegiatan yang mempunyai
pengetahuan dan keahlian perencanaan misalnya Badan Perencana
Pembangunan nasional atau daerah.

Influence competence adalah tipe kompetensi yang mana dapat

dan mampu melakukan tindakan yang persuasive sehingga orang lain
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melakukan dengan tepat dan cepat apa saja yang menjadi tujuan
organisasi.

Communication competency, yakni tipa kompotensi yang berkaitan
dengan kemampuan melakukan komunikasi dan berinteraksi dengan
pihak lain secara sehat dan lancar dalam organisasi baik secara internal
maupun dengan luar organisasi.

Interpersonal competency, hamper sama dengan kemampuan di
atas, dimana kemampuan seseorang dalam melakukan hubungan antar
peribadi, antar komunitas, tetapi lebih mendalam dan menyentuh
perasaan keduanya, sehingga terjalin kebersamaan dan saling pengertian
antar kedua atau mereka dalam kehidupan masyarakat.

Thinking competency, adalah kemampuan berpikir dan
menganalisis setiap perkembangan yang terjadi secara mendalam dan
sistimatis.

Organizational competency, dimana kemampuan membentuk dan
mengatur orang banyak sehingga menjadi bagian-bagian, dan unit-unit
yang kecil dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.

Human resource management competency, adalah tipe
kemampuan mengelola sumber daya manusia, bagaimana menganalisi
jabatan, merencanakan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dikaitkan
dengan kualifikasi akademik, ruang lingkup pekerjaan, jumlah anggaran

yang tersedia dan sebagainya.
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Leadership competency adalah kemampuan dalam menggerakkan
orang lain dengan cara yang persuasive, sehingga orang itu
melaksanakan sesuai yang diharapkan. Pemimpin menghadapi bawahan
bukan dengan cara yang menekan atau mengancam tetapi dengan cara
mempengaruhi dan memotivasi bawahan agar mereka bekerja dengan
ikhlas dan taat.

Client service competency adalah kemampuan dalam memelihara
dan memperluas langganan perusahaaan. Para langganan akan betah
dalam memanfaatkan produk perusahaan, karena adanya kelihaian dan
memperlakukan mereka dengan baik, tepat dan cepat.

Business compotency adalah kemampuan dalam  berbisnis,
mampu memperhitungkan situasi dan kondisi yang menguntungkan.

Self management competency, dimana kemampuan
mengendalikan suatu urusan dengan baik sehingga memperoeh hasil
yang memuaskan.

Technical operational competency yaitu kemampuan atau
keterampilan yang bersifat teknis operasional seperti juru mesin,
kemampuan merancang bangunan dan sebagainya.

Tipe-tipe kemampuan di atas kalau ditelaah lebih jauh dapat dimiliki
oleh seorang pemimpin tetapi sifatnya generalis. Artinya dia akan
mengetahui kemampuan tentang sesuatu pekerjaan walau hanya sedikit-
dikit. Akan tetapi dalam kaitan dengan masalah dalam penelitian ini maka

yang menjadi focus ulasan adalah leadership competency atau
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kompetensi kepemimpinan. Mumford, et. al (2000) membagi kompetensi
kepemimpinan atas tiga hal yakni 1) problem solving skills, social
judgment skills dan knowledge. Yaitu keterampilan pemecahan masalah,
keterampilan pengambilan keputusan sosial, dan pengetahuan dalam
rangka memacu Kkinerja atau performance dari organisasi yang
dipimpinnya.

Yukl mengemukakan dalam menjalankan kewajiban dan tanggung
jawab posisi manajerial maka seorang pemimpin mempunyai kemampuan
dalam melakukan supervise, merencana dan mengorganisasi, pembuatan
keputusan, memantau indicator, pengendalian, memberi penjelasan,
mengkoordinasi, konsultasi, dan mengadministrasikan (2007: 34).

Kemampuan mensupervisi adalah bagaiaman pimpinan dapat
melakukan pembinaan ketika bawahan bekerja tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh organisasi. Kemampuan merencana dan mengorganisasi
kegiatan organisasi berdasarkan visi dan misi serta tujuan organisasi
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia baik daya manusia
maupun sumber daya alam secara efisien dan efefektif. Kemudian
kemampuan dalam membuat keputusan, pemimpin melakukan
pertimbangan dan keputusan yang tepat terhadap berbagai pilihan yang
dikemukakan oleh bawahan, serta dapat memantau setiap tahapan dan
kriteria penyelesaian kegiatan, dan melakukan pengendalian secara
periodek terhadap pelaksanaan pekerjaan, memberikan penjelasan yang

tepat dan operasional terhadap bawahan yang belum memahami akan
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tugas dan tanggungnya. Agar semua unit kerja dibawahnya bekerja
secara serampak, tidak ada unit yang jalan di tempat maka pimpinan
mampu melakukan koordinasi kepada semua bagian dan unit kerja secara
rutin dan berkala. Organisasi sektor public senantiasa mempunyai
hubungan ke atas atau ke samping baik itu bersifat laporan penyelesaian
pekerjaan maupun bersifat konsultatif, maka kemampuan pimpinan sangat
dibutuhkan dalam berkonsultasi, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat
terlaksana dengan efektif. Juga dari itu semua kemampuan pimpinan
dalam melakukan administrasi atas semua aktifitas kantor sangat
diperlukan. Karena maju mundurnya suatu organisasi sangat ditentukan

oleh pengelolaan administrasi yang baik pula.

2.1.3 Kompensasi Kepala Desa

Kompensasi merupakan salah satu unsur dari dalam manajemen
sumber daya manusia (MSDM) berkaitan dengan pemberian kompensasi
dari organisasi kepada anggotanya atas jasa atau kepeduliannya terhadap
penunaian tugas-tugas keorganisasian. Kompensasi merupakan apa yang
diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada
organisasi (Simamora dalam Kadarisman, 2012, 10).

Menurut Handoko dalam Retnowati dan Widia (2012:2) bahwa
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawannya
sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Sedangkan menurun Notoatmodjo
yang dikutip oleh Retnowati dan Widia (2012:3) bahwa kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa untuk
kerja mereka. Kompensasi sangat penting bagi karyawan itu sendiri
sebagai individu, karena besarnya kompensasi merupakan pencerminan
atau ukuran nilai pekerjaan karyawan itu sendiri.
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Hasibuan dalam Kadarusman (2012:19) mengatakan bahwa
kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada organisasi. Kompensasi berbentuk uang,
artinya kompensasi dibayar dengan sejumlah uang kartal kepada
karyawan yang bersangkutan. Kompensasi berbentuk barang artinya
kompensasi dibayar dengan barang seperti para penuai padi dibayar
dengan hasil padi yang dituainya.

Kompensasi merupakan sejumlah balas jasa yang diberikan kepada
karyawan dengan maksud sebagai rangsangan agar karyawan dapat
mencapai suatu tingkat kinerja tertentu disamping sebagai pembangun
dan pemelihara harapan-harapan karyawan sebagaimana pendapat
Handoko (2001:176) kompensasi merupakan perangsang Yyang
ditawarkan kepada karyawan untuk melaksanakan kerja sesuai atau lebih
tinggi dari standar-standar yang telah ditetapkan. Dijelaskan pula oleh
Pangabean (2002:93) menyatakan bahwa kompensasi adalah
kompensasi yang mengaitkan gaji dengan produktivitas, kompensasi
merupakan penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan kepada
mereka yang dapat bekerja melampaui standar yag telah ditentukan.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah suatu
bentuk penghargaan dalam bentuk materal dan non material yang
diberikan secara sengaja kepada pegawai atau karyawan agar terciptanya

suatu dorongan untuk meningkatkan kinerja sehingga akan menimbulkan
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dampak baik bagi instansi melalui kinerja yang baik dan berkualitas
seorang pegawai. Dengan kata lain pemberian kompensasi adalah
pemberian uang ataupun penghargaan diluar gaji sebagai pengakuan oleh
instansi terhadap kinerja dan kontribusinya terhadap organisasi. Namun
perlu diperhatikan dalam pemberian kompensasi adalah teori keadilan
(Davis & Newstrom;1985:127). Para karyawan mempertimbangkan aspek
bayaran dan tunjangan yang diterimanya dengan upaya kerja, pendidikan,
senioritas, prestasi serta kesukaran kerja dengan teman sekerjanya.
Kemudian mereka membandingkan penghasilan mereka dengan
penghasilan orang lain. Jika terjadi keseimbangan atau keadilan dalam hal
ini, maka karyawan akan bergairah dalam mewujudkan tujuan organisasi.

Kompensasi dalam organisasi selamanya diwujudkan dalam bentuk
finansial dan non finansial. Mahmudi (2008:173) membagi atas tiga
komponen utama yakni: a) gaji, b) kesejahteraan, c) pengembangan karir,
dan d) penghargaan psikologis dan sosial.

Gaji merupakan komponen reward yang sangat penting bagi
pegawai. Pada umumnya gaji yang lebih tinggi akan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan dan menguragi tingkat perpindahan kerja.

Kesejahteraan sebagaimana gaji dapat diukur nilainya, sebab
kesejahteraan dapat berupa tunjangan jabatan, tunjangan kesehatan,
tunjangan pendidikan anak, dan tunjangan hari tua; fasilitas kerja berupa
kendaraan dinas, rumah dinas serta kesejahteraan rohani berupa

rekreasi, liburan, paket ibadah dan sebagainya.
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Pengembangan Karir tidak dapat diabaikan bahkan sangat penting
untuk dilakukan oleh organisasi apapun. Bagi mereka yang berprestasi
kerja tinggi dan memuaskan dalam pencapaian tujuan organisasi, maka
pengembangan karir adalah kebijakan yang tepat untuk dilaksanakan.
Pemberian kompensasi melalui pengembangan Kkarir dapat berupa
penugasan untuk studi lanjut, latihan/kursus seminar, studi banding, dan
sebagainya. Penghargaan psikologis dan sosial sangat penting juga
dalam rangka meningkatkan prestasi kerja karyawan. Kompensasi atau
penghargaan dapat berupa promosi jabatan, pemberian kepercayaan,
peningkatan tanggung jawab, pemberian otonomi yang lebih luas,
pengakuan dan pujian.

Namun perlu diingat bahwa dalam pemberian kompensasi tidak saja
memperhatikan senioritas atau masa kerja dari pegawai yang
bersangkutan, tetapi juga aspek yang dapat mendorong kinerja atau
prestasi kerja mereka. Adapun program kompensasi yang dimaksud
adalah pemberian gaji variabel atau variable pay program
(Robbin;2001:198). Diakui oleh manajemen dengan penerapan fluktuasi
upah atau gaji variabel ini akan mengubah sebagian biaya tetap
organisasi menjadi biaya variabel, dan pada giliranya akan menghemat
pengeluaran ketika kinerja pegawai turun. Apalagi pegawai/ aparat desa
yang pada umumnya berstatus sebagai karyawan lepas dan dengan
pendapatan desa yang terbatas, maka penerapan gaji atau upah variabel

sangat tepat.
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2.2 KerangkaPemikiran

Variabel kinerja individu dalam organisasi sangat terkait dengan
kompetensi yang dimilikinya. Sebab ia akan bekerja dengan baik, jika ia
mempunyai kemampuan atau kompetensi melaksanakan pekerjaan itu.
Kompetensi individu harus dilandasi sejumlah pengetahuan tertentu
misalnya pendidikan yang yang memadai seperti setingkat pendidikan
menengah atau sarjana.

Akan tetapi kompetensi yang dimiliki individu biasanya bersifat turun
naik dalam mewujudkan kinerja atau prestasi kerja individu dalam
organisasi. Artinya karyawan atau pegawai yang telah susah payah
mengerahkan tenaga dan kemampuannya, motivasinya dalam bekerja
akan lebih besar atau menurun apabila yang bersangkutan memperoleh
kompensasi sebagai imbalan dari usahanya itu. Pentingnya kompetensi
dan kompensasi dalam mewujudkan kinerja individu sebagaimana

digambarkan oleh Rivai dan Basri (2005:16).

Gambar 1. Keterkaitan Antara Kompetensi dan Kompensasi
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa kinerja sangat

ditentukan oleh kemampuan, kompensasi (motivasi dan peluang).
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Kompetensi kepemimpinan akan menunjukan kinerja dalam pencapaian
target atau sasaran yang ditentukan, karena ia memiliki kemampuan atau
kompetensi. Seperangkat kompetensi kepemimpinan itu akan terlihat
pada aspek-aspek problem solving skills, social judgment skills dan
knowledge (keterampilan pemecahan masalah), social judgment skills
(keterampilan  pengambilan  keputusan sosial), dan knowledge
(pengetahuan umum) dalam rangka memacu kinerja atau performance
dari organisasi yang dipimpinnya. Kemampaun-kemampuan itu seperti (a).
Kemampuan numeric yakni kemampuan untuk melakukan perhitungan
cepat dan akurat, (b) Pemahaman verbal/ sosial yakni kemampuan
memahami apa yang dibaca atau didengar dan ... serta hubungan
dengan sesama, (c) Kecepatan perseptual yaitu kemampuan
mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan visual dengan cepat dan
akurat, (d) Penalaran induktif yaitu kemampuan mengidenfitikasi logis
masalah dan kemudian memecahkan masalah tersebut, (e) Penalaran
deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan menilai implikasi
argumentasi.

Kompensasi sangat terkait dengan motivasi; seseorang bekerja rajin
karena adanya motif dalam dirinya untuk mendapatkan imbalan atas
pekerjaan yang ditekuninya. Jelas dengan kompensasi yang dia terima
secara rutin dan teratur akan memotivasi dirinya dalam bekerja.

Kompensasi atau sistem reward atau penghargaan yang diterima individu
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dalam organisasi dapat berupa: (a) gaji, (b) kesejahteraan, (c)
pengembangan Karir, (d) penghargaan psikologis dan sosial.

Kinerja, dalam organisasi yang tertib dan teratur akan
memperhatikan penerapan kompetensi dalam rangka peningkatan dan
pencapaian tujuan organisasinya dengan efektif dan efisien. Karena
pelaksanaan visi, misi, dan tujuan organisasi dikerjakan oleh mereka yang
memiliki kompetensi yang mumpuni. Akan tetapi hal tersebut belum
menjamin prestasi kerja atau kinerja jika aspek kompensasi tidak ada.

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

[ KEPALA DESA ]

/Kompetensi kepemimpi nan\

(X1)

1. Kemampuan numeric

2. Pemahaman
verbal/sosial

3. Kecepatan perseptual

4. Penaaran induktif

!5. Penalaran deduktif j Kinerja Kepala Desa (Y)
1. Perspektif pelanggan
2. Perspektif internal

3. Perspektif inovas

4, Perspektif finansial

Kompensasi (X5)

1. Gai

2. Kesgahteraan

3. Pengembangan karir

4. Penghargaan psikologis
dan sosial
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2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan yang
diajukan dalam rumusan masalah. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
1. Kompetensi kepemimpinan kepala desa diduga berpengaruh signifikan
terhadap kinerja kepala desa.
2. Kompensasi kepala desa diduga berpengaruh signifikan terhadap
kinerja kepala desa.
3. Kompetensi dan kompensasi kepala desa secara simultan diduga

berpengaruh signifikan terhadap kinerja kepala desa.
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BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui besar pengaruh kompotensi kepemimpinan
terhadap kinerja kepala desa;

2. Untuk mengetahui besar pengaruh kompensasi terhadap kinerja
kepala desa;

3. Untuk mengetahui besar pengaruh kompotensi kepemimpinan dan

kompensasi secara bersama-sama terhadap kinerja kepala desa;

3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu
administrasi publik;
2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah Kecamatan
Telaga dan pemerintah Kabupaten Gorontalo dalam pembinaan dan

pengembangan desa.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kuantitatif, Menurut Supriyanto (2009:133) data kuantitatif
adalah adalah data yang berbentuk angka-angka, yang empiris terukur

dan teramati.

4.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung sejak bulan
September s.d Desember 2014, dengan lokasi penelitian pada beberapa
desa di Kabupaten Gorontalo. Penetapan lokasi penelitian dengan
beberapa alasan yakni selain mudah diakses untuk memperoleh data
yang dibutuhkan juga dari segi tenaga, waktu dan biaya dapat
dioptimalkan; sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan efisien dan

efektif.

4.3 Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai,
keadaan, kategori, atau kondisi (Sangadji; 2010:42). Untuk menghindari
berbagai interpretasi dalam penafsiran istilah serta menjaga kesatuan

berfikir maka perlu adanya suatu penegasan istilah yanag berhubungan
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dengan variabel penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Variabel bebas
1. Kompetensi kepemimpinan kepala desa (X1) dengan indicator
seperti: kemampuan intelektual, dan kemampuan fisik.
2. Kompensasi (X2) dengan indikator seperti: gaji, kesejateraan,
pengembangan karir dan penghargaan psikologis dan sosial.
b. Variabel terikat adalah kinerja kepala desa dengan indicator seperti
perspektif pelanggan, perspektif internal, perspektif finansial, dan

perspektif inovasi.

4.4 Sumber Data
4.4.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah dari aparat desa, dan anggota Badan
Permusyawaratan desa (BPD), serta anggota Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM/LKMD).
4.4.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis

yang telah tersusun dalam arsip yang ada di kantor desa.
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4.5 Populasi dan Sampel
4.5.1. Populasi

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek (Satu-
satuan/individu) yang karakteristiknya hendak diduga (Djarwanto dalam
Sunyoto; 2010:114). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh
aparat desa, anggota BPD dan LPM/LKMD di lingkungan Kecamatan

Telaga, yang berjumlah sebanyak 132 orang.

4.5.2. Sampel

Sampel adalah penarikan sebagian atau wakil dari populasi atau
kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam penelitian Agung
(2010:75). Pengambilan sampel menggunakan sampel tak bias, artinya
sampel yang ditarik berdasarkan probabilitas (probability sampling). Dalam
sampel probabilitas, setiap unsur populasi mempunyai nilai kemungkinan
tertentu untuk dipilih, karena sampel ini mengasumsikan kerandoman,
Sampel probabilitas lazim disebut sampel random. atau sampel acak
dimana memilih sampel berdasarkan jumlah kasus yang akan diseleksi
secara bebas dan random. Dalam penarikan sampel menggunakan
sampel acak (simple random sampling). Sedangkan teknik pengambilan
sampel menggunakan rumus Taro Yamane dalam Riduwan (2013:65)

sebagai berikut :

N

"ENd) 1
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Di mana :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

d = tingkat presisi atau kelonggaran karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.

Berdasarkan rumus di atas, maka diperoleh sampel penelitian adalah

sebagai berikut : 60 orang.

4.6 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen adalah posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan
apa yang harus dilakukan untuk memperoleh data dilapangan dan
merupakaan bagian paling rumit dari keseluruhan proses penelitian
(Bungin; 2009:94).

Instrumen yang digunakan untuk melakukan pengukuran ketiga
variabel tersebut di atas adalah angket. Angket disusun dalam bentuk
daftar pertanyaan tertutup. Masing-masing item pertanyaan memilki 5
alternatif pilihan jawaban dengan skor yang tertinggi 5 sampai dengan 1
Angket tersebut kemudian diujicobakan kepada responden kemudian
diukur reliabelitas dan validitasnya.

Selain teknik angket yang utama peneliti juga peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai pelengkap yakni sebagai

berikut:

33



1) Observasi
Teknik pengumpulan data ini untuk mengamati secara langsung
terhadap objek yang menjadi sasaran penilitan tentang hal-hal yang
berkaitan masalah pokok dalam penelitian ini.

2) Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen
dan arsip yang terdapat pada lokasi penelitian.

3) Wawancara
Teknik ini dilakukan dengan mewawancarai unsur-unsur terkait seperti

kepala pemerintahan kecamatan, pejabat kabupaten dan sebagainya.

4.7. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis statistik inferensial, yakni
analisis statistik multiple regression. Adapun secara keseluruhan analisis
data ini menggunakan software program SPSS version 17 for windows
tanpa menggunakan perhitungan manual. Untuk menguji pengaruh
kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja kepala desa di Kabupaten
Gorontalo. Rumus regresi berganda digunakan adalah

Y=a+b{X;+boXo+e

Dimana :
Y = kinerja kepala desa
a = konstanta
bib, = koefisien regresi
X1 = kompetensi
X2 = kompensasi



e = Error term

4.7.1 Keabsahan Data
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa
instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini benar-benar dapat
mengukur variabel yang akan diteliti.
1. Reliabilitas
Reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner apakah
memiliki kehandalan atau tidak. Pengukuran kehandalan butir
pertanyaan dengan sekali menyebarkan kuesioner pada responden
sebanyak 20 orang responden, kemudian hasil skornya diukur
korelasinya antar score jawaban pada butir pertanyaan yang sama
dengan bantuan computer program statistical program for society
science (SPSS) dengan fasilitas Cronbach Alpha (a).
2. Validitas
Seperti halnya dengan reliabilitas maka angket perlu diukur
validitasnya. Instrument penelitian disebarkan pula kepada 20
responden diuji cobakan. Suatu instrument baru dapat dikatakan valid
bila memiliki koefisien korelasi dari masing-masing item memiliki nilai >

0,3 pada a=0,05 (Sugiyono, 2008:127).
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4.7.2 Uji Asumsi Normalitas
Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill
menyebar di sekitar garis diagonal dan atau mengikuti arah diagonal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

4.7.3. Uji Hipotesis
Pengujian yang harus dilakukan selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji
hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui hubugan anara variabel
dependent dan variabel independent. Adapun ujicoba yang dilakukan yaitu
sebagai berikut
Uji t
Nilai statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel
indenpenden secara individual terhadap variabel dependennya. Uji
terhadap nilai t juga tersebut uji persial yang berupa koefisien regresi.
a. Hipotesis parsial
Ha l: Kompetensi kepemimpinan  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja kepala desa di kecamatan Telaga
Ha2 : Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja kepala
desa
Uji F
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam persamaan/metode regresi secara bersamaan

berpengaruh terhadap variabel dependen (Purwanto; 2011:194). Caranya
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dengan membandingkan antara nilai kritis Frapie (F kritis) dengan Friwng (F
rasio) yang terdapat pada tabel Analysis of Variance dari hasil
perhitungan.
1. Hipotesis simultan.
Has; : Kompotensi kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Kepala desa di kecamatan
Telaga.
2. Menentukan taraf signifikansi.
Tingkat kesulitan data menentukan level signifikansi (level of
significane) (a) yang ditentukan sendiri oleh penguji/peneliti. Jika data
sulit dikumpulkan sebaiknya menggunakan level of significane (a) relatif
besar dan sebaliknya menggunakan (a) relatif kecil. Peneliti dalam
penelitian ini menggunakan level of significance (a) = 0,05 dengan
banyaknya data (n) = 60, maka nilai Fipe dapat dicari dengan melihat
tabel statistik pada signifikansi 0,05 atau 5% dengan dfl = k-1 atau 3-1
= 2, dan df2 = n-k atau 54-3 = 51. (k adalah jumlah seluruh variabel).
3. Menentukan F hitung dan F kritis
2. Pengambilan keputusan
F hitung < F kritis jadi Ha ditolak
F hitung > F kritis jadi Ha diterima

3. Kesimpulan
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c. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen
secara serentak terhadap variabel dependen. Nilai R? (Adjusted R Square)
ini digunakan karena variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini lebih dari satu variabel.

Koefisien Regresi (R)

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien regresi
yang ditemukan dalam penganalisaan data, apakah besar atau kecil,
maka peneliti dapat berpedoman pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 1
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi

Terhadap Koefisien Regresi

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Priyatno (2010)
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Pemerintahan dan Pembangunan Desa Lokasi

Penelitian

Lokasi Penelitian adalah pada desa-desa di kecamatan Telaga,
subyeknya adalah para kepala-kepala desa. Kecamatan Telaga adalah
salah satu dari 17 kecamatan di Kabupaten Gorontalo. Kecamatan ini
mempunyai luas 58,46 Km2 dan dengan batas-batas seperti sebelah
Utara dengan kecamatan Telaga Biru, sebelah Timur dengan kecamatan
Kota Utara Kota Gorontalo, sebelah Selatan dengan kecamatan Tilango
dan Telaga Jaya serta sebelah Barat dengan kecamatan Telaga Biru.

Kecamatan Telaga sebagai unit pemerintahan di kabupaten
Gorontalo terdiri dari 9 desa, yaitu desa Bulila, Mongolato, Luhu, Hulawa,
Pilohayanga, Dulamayo Utara, Dulama Barat, Pilohayanga Barat, dan
Dulohupa. Semua desa tersebut, pemerintahannya sudah berstatus
definitive dalam arti Kepala desanya hasil keputusan dari pemilihan kepala
desa (Pilkades). Jumlah dusun atau lingkungan sebanyak 30.

Jumlah penduduk adalah 20.032 jiwa, terdiri dari laki-laki 9.910 dan
perempuan 10.122 jiwa, kepadatan penduduk sebesar 343 jiwa per km2.
Desa yang paling padat penduduknya adalah desa Bulila sebesar 3058
jiwa per km2, sedangkan desa terendah adalah Dulamayo Barat yakni

sebesar 44 jiwa per km2.
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Gambaran pembangunan yang diraih adalah dapat dilihat pada
aspek pendidikan, kesehatan, agama, pertanian, perkebunan,
perindustrian, perdagangan dan keuangan. Ketersediaan sarana
pendidikan dasar di semua desa sudah ada seperti PAUD yakni 13 buah
dengan murid 492 jiwa, guru 37 orang dan ratio antara murid dan guru 13.
Selain PAUD, juga Taman Kanak-Kanak (TK) yakti 8 buah, murid 402 jiwa
dan guru 44 serta ratio Antara murid dan guru 9. Sementara SD 10 buah,
murid 2237 jiwa, guru 89 orang, serta rasio Antara murid dan guru 18. Di
samping itu terdapat 1 buah Madrasah Ibtidayah dengan SLTP,, dengan
jumlah siswa 1438 orang, dan guru sebanyak 124, ratio Antara murid dan
guru 12. SLTP ini tersebar pada 5 desa yakni Bulila 2 buah, Luhu,
Pilohayanga dan Dulamayo Barat masing-masing 1 buah. Serta 1 buah
Sekolah Menengah Atas Negeri dengan jumlah sisiwa 732 dan guru 47
orang, ratio Antara Murid dan guru 15. Dengan fasilitas pendidikan di atas,
maka tingkat pendidikan penduduk kecamatan Telaga adalah sebagai
berikut: sekolah dasar 3809 orang, sekolah lanjutan tingkat pertama 2106
dan sekolah lanjutan tingkat atas 2228, diploma | dan 1l 61, diploma Il 68,
S1 ke atas 278, dan belum tamat sekolah dasar 2.639.

Sarana dan prasarana kesehatan di kecamatan Telaga yakni
terdapat 2 Puskesmas dan 1 sebagai Puskesmas sebagai pusat atau
public health center yang melayani rawat nginap. Di samping itu terdapat
4 puskesmas pembantu (pustu), 6 polindes, 9 posyandu, 1 buah apotek

serta empat toko obat. Dalam melayani kesehatan masyarakat terdapat 5
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orang tenaga medis, 21 orang tenaga para medis 12 bidan serta 18 orang
dukun bayi terlatih. Jumlah anak balita yang diimunisasi sebanyak 2069,
dengan berbagai jenis seperti BCG, DPT, POLIO, Campak dan Hepatitis
B. Penggunaan fasilitas buang air besar (jamban) merata di semua desa
adalah jamban sendiri 1770 keluarga, jamban bersama 1465 keluarga,
jamban umum 573 keluarga dan bukan jamban 651 keluarga (terbanyak di
dua desa yakni Dulamayo Selatan dan Dulamaya barat).

Selain itu terdapat 5 tenaga petugas lapangan keluarga berencana, 9
tenaga pembantu petugas keluarga berencana desa (PPKBD), dan 30
petugas Sub PPKBD. Jumlah pasangan usia subur (PUS) 3728 orang dari
jumlah itu yang ikut program keluarga berencana sejumlah 2506 atau
67,22% dengan alat kontrasepsi seperti 1UD,pil, suntikan, MOW, MOP,
kondom dan inflant.

Keluarga atau masyarakat yang menggunakan alat penerangan
listrik dari PLN sejumlah 3024 dan meliputi hampir semua desa kecuali 2
desa yang menggunakan penerangan listrik yang non PLN yakni desa
Dulamayo Selatan dan Dulamayo Barat. Namun demikian masih 996
keluarga yang masih menggunakan penerangan bukan listrik.

Dalam pemenuhan kebutuhan akan air minum/ bersih, 7 desa dari 9
desa keluarga/masyarakat yang menggunakan sumber air dari sumur
sejumlah 3474 keluarga, PDAM sejumlah 377 keluarga, Pompa 238

keluarga. Sedangkan dari sumber mata air sejumlah 654 keluarga dari
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desa Dulamayo Selatan dan Dulamayo Barat, dapat dimaklumi kedua
desa berada pada dataran tinggi sebelah utara kecamatan Telaga.

Sarana peribadatan terdapat 35 buah masjid dan 2 buah musholah
yang tersebar pada semua desa. Bahkan setiap desa lebih dari dua buah
masjid, tidak ada tempat ibadah dari agama lain. Karena memang
penduduk desa-desa di kecamatan Telaga adalah mayoritas (20.004 jiwa)
beragama Islam, dan hanya 28 jiwa beragama Protestan.

Sarana olahraga seperti 2 buah lapangan sepak bola, 12 lapangan
bola volli, 12 lapangan bullu tangkis, 3 lapangan takraw dan 16 buah tenis
meja hampir merata di setiap desa kecuali desa Dulamyo Selatan dan
Dulamayo Barat.

Usaha pertanian tanaman padi sangat dominan yakni luas areal 325
Ha yang diolah menurut jenis pengairan umum atau irigasi dari Lomaya
Tapa, dan dengan frekuensi an penanaman 2 kali musim tanam setiap
tahun. Hanya 3 desa yang tidak memiliki lahan sawah dari 9 desa yang
ada yakni desa Bulila berada di pusat kecamatan dan perdagangan dan
desa Dulamayo Selatan dan Dulamayo Barat berada di daratan tinggi
sebelah utara dari kecamatan Telaga. Akan tetapi 2 desa ini sangat
terkenal dengan tanaman keras seperti 23880 pohon tanaman cengkih,
4172 pohon kopi, 1644 pohon kemiri yang setiap musim panen
memberikan kontribusi berarti bagi pendapatan masyarakatnya. Hampir
semua desa kecuali 3 desa di atas tadi memiliki traktor roda dalam

menunjang pengolahan sawah yang jumlahnya 30 buah, dan mesin
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pemberantas hama pengganggu tanaman sejumlah 62 buah serta mesin
paska panen seperti 48 buah perontok padi, 17 buah rice mailing unit dan
10 buah pompa air yang pengelolaannya dilakukan oleh kelompok tani
yang ada di setiap desa. Di samping itu di desa Pilohayanga dan desa
Hulawa terdapat 1 buah pemipil jagung, dan 1 unit gilingan jagung.

Usaha peternakan dilakukan oleh masyarakat secara perseorangan
dan merata pada semua desa ternak yang dipelihara terdiri dari sapi
sebanyak 442 ekor, kuda 159 ekor dan kambing 412 ekor, ayam
buras/ras 21052 ekor dan itik/angsa 250 ekor.

Usaha industri kecil di kecamatan Telaga sejumlah 332 buah terdiri
dari industry makanan ringan (roti) 7 buah, kue basah 84 buah, dan
industry kerajinan meubel rotan 5 buah, anyaman rotan/bamboo 4 buah,
meubel kayu 16 buah serta jahit pakaian 17 buah dan border 31 buah.
Sarana perdagangan seperti toko bangunan 3 buah, restoran 13 buah,
warung 53 buah, dan toko kelontong 90 buah. Lembaga keuangan
terdapat 4 unit Bank dan koperasi unit desa 1 buah, koperasi simpan
pinjam 9 buah dan unit pegadaian 1 buah.

Memperhatikan gambaran pembangunan yang meliputi aspek-aspek
yang telah diuraikan di atas maka dapat dikatakan desa-desa di
kecamatan pada umumnya berada pada desa yang tergolong pada desa

swasembada, sebagian kecil desa Transisi (dalam Agusta, 2014).
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5.2 Karakteristik Responden

Sesuai dengan penyebaran kuesioner kepada responden yang terdiri
dari aparat desa yakni selain kepala desa dan staf desa, dan pimpinan
BPD dan LPM/LKMD, maka ditemukan karateristik responden yakni
meliputi: jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjan, dan masa kerja. Yang

dapat diuraikan dalam table-tabel berikut.

Tabel 2.
Jabatan dan Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jabatan Jumlah
Aparat desa lembaga
Laki-laki 18 10 18
Perempuan 16 15 31
Jumlah 34 25 59

Sumber: Kuesioner diolah
Jumlah responden yang diteliti 59 orang (60 responden yang
disebarkan kuesioner 1 orang tidak mengembalikan), laki-laki dari unsur
aparat desa sejumlah 24 orang dan perempuan dari unsur lembaga-
lembaga desa (BPD dan LPM/LKMD) sebanyak 25 orang.
Karakteristik responden dilihat dari segi tingkat pendidikan yang

dimiliki adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Jabatan dan tingkat Pendidikan Responden
Jenis Kelamin Jabatan Jumlah
Aparat desa lembaga
S.M.P 9 4 13
S.M.A 25 7 32
DIPLOMA 3 - 14 14
Jumlah 34 25 59

Sumber: Kuesioner diolah




Dari tabel 3 Nampak bahwa tingkat aparat desa berada pada tingkat
pendidikan menengah atas 25 orang dan 9 orang tingkat pendidikan dasar
atau SMP, dan tingkat pendidikan pengurus lembaga-lembaga desa
cukup bervariasi yakni diploma 14 orang, pendidikan menengah atas 7
orang dan pendidikan dasar atau SMP 4 orang.

Selanjutnya karakteristik dilihat dari segi umur/ usia responden

adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Jabatan dan Usia Responden
Usia Jabatan Jumlah
(Tahun) Aparat desa lembaga
18 - 30 6 1 7
31-43 16 5 21
44 — 56 8 14 32
57 — 69 4 5 9
Jumlah 34 25 59

Sumber: kuesioner diolah
Memperhatikan responden dilihat dari segi usia sangat variatif
namun ada keunikan diantara responden. Dimana responden dari unsur
aparat desa umumnya berada pada rentang usia 31 — 43, dan responden
dari unsur pengurus lembaga desa pada umumnya berada di rentang usia
44 — 45,
Reponden dilihat dari segi pekerjaan mereka dapat diungkap pada

tabel berikut:
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Tabel 5

Jabatan dan Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jabatan Jumlah
Aparat desa Lembaga

P.N.S 8 8 16
Pensiunan - 1 1
Swasta - 2 2
Petani 19 12 35
Penyuluh KB 7 - 7
Fasilitator - 2 2

Jumlah 34 25 59

Sumber: kuesioner diolah

Karakteristik responden dari segi pekerjaan nampak bahwa
sebanyak 8 orang pegawai negeri sipil (P.N.S) dari unsur aparat desa
yakni mereka tersebut adalah berstatus sebagai Sekretaris desa, 19 orang
pekerjaan petani adalah dari unsur Kepala dsa, bendahara desa, urusan
umum/perlengkapan, urusan pemerintahan dan pembangunan desa serta
Kepala dusun, dan 7 orang penyuluh. Demikian pula dengan pekerjaan
dari unsur pengurus lembaga desa, dimana 8 orang pegawai negeri siplil,
1 orang pensiunan, 2 orang swasta, 2 orang tenaga fasilisator PNPM
serta 12 orang petani.

Akhirnya karakteristik masa kerja dapat dilihat pada table 6 berikut.

Tabel 6
Jabatan dan Masa kerja Responden

Masa kerja Jabatan Jumlah

(Tahun) Aparat desa lembaga

0,0-6,0 25 15 40
7,0-12,0 8 7 15
13,0-19,0 1 3 4

Jumlah 34 25 59

Sumber: kuesioner diolah
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Berdasarkan tabel sebelumnya masa atau pengalaman kerja dari
baik aparat desa maupun pengurus lemabaga di desa (BPD dan
LPM/LKMD) pada umum berada pada rentang 1,0 sampai dengan 6 tahun
dan selebihnya berada pada rentang 7,0 sampai dengan 12 tahun serta

sisanya pada 13,0 sampai dengan 18 tahun.

5.3 Pengujian dan Analisis Data
5.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
a. Uji Validitas Kuesioner

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan
kepada responden yang masuk ke dalam sampel kemudian dilakukan
pengujian terhadap kuesioner untuk mengukur tingkat kebaikan kuesioner
yaitu dengan melakukan analisis validitas dan reliabilitas kuesioner.
Validitas menunjukkan sejauh mana relevansi pertanyaan terhadap apa
yang ditanyakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian. Tingkat
validitas kuesioner diukur berdasarkan koefisien validitas yang dalam hal
ini menggunakan koefisien korelasi pearson. Suatu pertanyaan dikatakan
valid dan dapat mengukur variabel penelitian yang dimaksud jika nilai
koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,3 (Azwar, Saifuddin;
2001: 158).

Hasil pengujian validitas untuk setiap pertanyaan yang digunakan

dalam dalam setiap variabel dirangkum dalam tabel berikut :
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% Variabel Kompetensi kepemimpinan (X;)

Variabel Pel;lt(;rr?;a:an Nilai r | r-kritis | Kesimpulan

ltem 1 0.364 Valid

Item 2 0.332 Valid

ltem 3 0.582 Valid

Item 4 0.583 Valid

ltem 5 0.611 Valid

ltem 6 0.754 Valid

. Iltem 7 0.770 Valid
kgr;)er?npi(rerfginnszjm tem8 | 0.605 | 0.3 Valid
ltem 9 0.357 Valid

Iltem 10 0.318 Valid

ltem 11 0.617 Valid

ltem 12 0.778 Valid

Iltem 13 0.659 Valid

ltem 14 0.351 Valid

Iltem 15 0.442 Valid

« Variabel Kompensasi (X,)

Variabel Pel:ltc;rr?;a:an Nilai r | r-kritis | Kesimpulan
Iltem 16 0.737 Valid
ltem 17 0.760 Valid
Iltem 18 0.618 Valid
ltem 19 0.774 Valid
Item 20 0.499 Valid
Iltem 21 0.886 Valid
ltem 22 0.772 Valid

Kompensasi ltem 23 0.469 0.3 Valid
ltem 24 0.744 Valid
Iltem 25 0.358 Valid
ltem 26 0.310 Valid
ltem 27 0.913 Valid
Iltem 28 0.874 Valid
ltem 29 0.346 Valid
Iltem 30 0.871 Valid
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Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan
dalam mengukur variabel bebas (X) baik Kompetensi kepemimpinan (X1),
maupun Kompensasi (X2) menunjukkan semua item atau pertanyaan
yang digunakan, semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang lebih
besar dari nilia r-kritis yang ditentukan yakni 0.3. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam
mengukur kedua variabel tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan
yang cukup baik.

% Variabel Kinerja Kepala desa (Y)

Variabel Pel:lt(;?]q;;an Nilai r | r-kritis | Kesimpulan

Item 31 0.428 Valid

Item 32 0.428 Valid

Item 33 0.645 Valid

Item 34 0.349 Valid

Item 35 0.631 Valid

o Item 36 0.330 Valid
Ke';g?jréisa tem37 | 0.714 | 0.3 Valid
Item 38 0.733 Valid

Item 39 0.463 Valid

Item 40 0.309 Valid

Item 41 0.443 Valid

Item 42 0.580 Valid

Item 43 0.390 Valid

Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan
dalam mengukur variabel Kinerja Kepala desa, menunjukkan dari lima item
atau pertanyaan yang digunakan, semuanya telah mempunyai nilai
korelasi yang lebih besar dari nilai r-kritis yang ditentukan yakni 0.3.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ke-lima item pertanyaan yang
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digunakan tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup baik
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel Kinerja Kepala desa
b. Uji Reliabilitas Kuesioner

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana tingkat kekonsitenan
pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau dengan
kata lain sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak
menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut.
Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu variabel dikatakan reliabel
dan berhasil mengukur dimensi variabel yang kita ukur jika koefisien
reliabilitasnya minimal 0,5 atau 0,6 (Nunnaly dalam Tjip:tono, Fandy;
2004: 19).

Untuk menguiji reliabilitas dalam penelitian ini, penulis menggunakan

koefisien reliabilitas Alpha Cronbach, yaitu :

SZ
a-= {kk J[l— Zé > } (Azwar, 2001 : 78)

Keterangan :

k : Jumlah Instrumen pertanyaan
ZSZ : Jumlah varians dari tiap instrumen
S; : Varians Keseluruhan Instrumen

S : Standar deviasi pada test untuk semua orang

Dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS,

diperoleh hasil sebagai berikut :

50



X/

% Variabel Kompetensi kepemimpinan (X;)

Reliability & item analysis
Scal e Mean : 67.4500

Vari ance . 48.7868
Scale Std : 6.9848
Al pha : . 8301
Max : 75.0000
Mn : 49.0000

Cron. Al pha : .8010

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas di atas diperoleh
nilai koefisien reliabilitas untuk variabel Kompetensi kepemimpinan
sebesar 0.8224. Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai patokan
yakni sebesar 0.5 atau 0.6. Dengan demikian instrumen yang digunakan
untuk mengukur variabel Kompetensi kepemimpinan tersebut dinyatakan
memiliki reliabilitas yang tinggi. Dengan kata lain instrument yang
digunakan tersebut telah menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada
semua respondennya (semua responden telah menginterpretasikan
pertanyaan instrumen dengan benar).

X/

« Variabel Kompensasi (X,)

Reliability & item analysis
Scal e Mean : 63.3500

Vari ance : 76. 4500
Scale Std : 8.7436
Al pha ;. 9100
Max : 71.0000
Mn : 31. 0000

Cron. Al pha : .9054

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas di atas diperoleh
nilai koefisien reliabilitas untuk variabel Kompensasi sebesar 0.8815. Nilai

koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai patokan yakni sebesar 0.5
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atau 0.6. Dengan demikian instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel Kompensasi tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi.
Dengan kata lain instrument yang digunakan tersebut telah menunjukkan
kekonsistenan pengukuran pada semua respondennya (semua responden
telah menginterpretasikan pertanyaan instrumen dengan benar).

X/

% Variabel Kinerja Kepala desa (Y)

Reliability & item analysis
Scal e Mean : 48.9500

Vari ance . 56.8921
Scale Std 1 7.5427
Al pha © . 7567
Max : 59. 0000
Mn : 30. 0000

Cron. Al pha : .7078

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas di atas diperoleh
nilai koefisien reliabilitas untuk variabel Kinerja Kepala desa sebesar
0.6370. Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai patokan yakni
sebesar 0.5 atau 0.6. Dengan demikian instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel Kinerja Kepala desa tersebut dinyatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi. Dengan kata lain instrument yang digunakan
tersebut telah menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada semua
respondennya (semua responden telah menginterpretasikan pertanyaan

instrumen dengan benar).
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5.3.2 Pengujian Asumsi Klasik
a. Asumsi Non-Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan salah satu pelanggaran kondisi ideal
yang disebabkan adanya hubungan linear diantara variabel regresor.
Multikolinearitas bisa dideteksi dengan melihat nilai R? dimana nilai R?
tinggi sedangkan tidak ada satupun koefisien regresi (secara parsial) yang
signifikan. Selain itu, multikolinearitas dapat juga dideteksi dengan
menggunakan indikator Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan
sebagai berikut :

e O<VIF <10, tidak terdapat multikolinearitas
e 10<VIF <30, multikolinearitas rendah
e VIF > 30, multikolinearitas tinggi

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan sebalumnya,
diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing

variabel adalah sebagai berikut :

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kompetensi
Kepemimpinan 235 4.261
Kompensasi .235 4.261

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh ternyata nilai VIF untuk
semua variabel berada dibawah 10. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebasnya.
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b. Asumsi Non-Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas = merupakan pelanggaran dari  asumsi
homoskedastisitas (semua gangguan/disturbance yang muncul dalam
model persamaan regresi bersifat homoskedastik atau mempunyai varians
yang sama pada tiap kondisi pengamatan). Oleh karena itu, konsekuensi
dari adanya heteroskedastistas dalam sistem persamaan bahwa
penaksiran tidak lagi mempunyai varians yang minimum.

Cara mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka
dilakukan dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel
independen yang dikenal sebagai uji Glejser (Gujarati, 2002). Persamaan
regresi yang dipakai dalam hal ini adalah: | Ut| = a + BXt + vt

Dasar analisis yang digunakan adalah jika hasil regresi menunjukkan
variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas, dan demikian
pula sebaliknya. Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : secara keseluruhan variabel bebas dalam model tidak

menyebabkan gejala heteroskedastisitas

Ho : secara keseluruhan variabel bebas dalam model

menyebabkan gejala heteroskedastisitas

a : 5%

Hasil pengolahan data menunjukkan hasil regresi untuk pengujian

heteroskedastisitas dengan metode Glejser sebagai berikut :



ANOVA

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.417 2 2.209 1.400 .255%
Residual 86.781 55 1.578
Total 91.198 57

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Non Formal, Pendidikan Formal

b. Dependent Variable: abs_res

Hasil pengujian menunjukkan nilai F-hitung sebesar 1.40 dengan
nilai p-value sebesar 0.255. Nilai signifikansi ini lebih besar dari nilai
signifikansi yang digunakan yakni sebesar 0.05 sehingga Ho diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, variable
dalam model tidak menyebabkan gejala heteroskedastisitas dalam model.
c. Pengujian Asumsi Normalitas

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis
regresi linear baik sederhana maupun berganda adalah data variable
dependen (terikat) harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk itu sebelum diolah lebih lanjut, dilakukan pengujian asumsi
normalitas tersebut dengan melakukan pengujian terhadap hipotesis

sebagai berikut :

Ho : Data variable dependen berdistribusi normal
Hi : Data variable dependen tidak berdistribusi normal
a 1 5%

Kriteria uji : Tolak Ho jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari a

, terima dalam hal lainnya.
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS dan didapat

hasil sebagai berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja

N
Normal Parametersa,b

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

59
48.8644
7.72470

.236
134
-.236
1.816

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Dari hasil pehitungan diatas, diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov

sebesar 1.816. Nilai ini jauh lebih besar dari nilai Z tabel pada tingkat

kepercayaan 95% vyakni sebesar 1.96 sehingga Ho diterima. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa data variable Kinerja Pegawai

berdistribusi normal. Asumsi ini juga diperkuat dengan hasil plot data yang
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memperlihatkan data menyebar di sekitar garis lurus sehingga dapat

disimpulkan data berdistribusi normal.

5.3.3 Analisis Regresi dan Korelasi

Setelah data ditabulasi tahap selanjutnya adalah melakukan analisis
data dengan menggunakan pendekatan analisis regresi. Karena dalam
penelitian ini hanya digunakan satu variabel terikat (Kinerja Kepala desa)
dan dua variable bebas (Kompetensi kepemimpinan dan Kompensasi),
maka analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda.

Model yang akan dibentuk sesuai dengan tujuan penelitian adalah :

Y=b,+b,X +b,X,+e

Y : variabel dependen (Kinerja Pegawai)
X1 : variabel Kompetensi kepemimpinan
X2 : variabel Kompensasi

b, . intercept /konstanta regresi

b, : slope (i=1,2)

e : residual

Untuk melakukan analisis data, digunakan bantuan software SPSS
13.0 dan Microsoft Excel 2007.
Setelah dilakukan uji asumsi normalitas dan ternyata dipenuhi,

tahap selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan menggunakan
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analisis regresi sederhana. Hasil analisis dengan SPSS ditampilkan

sebagai berikut :

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .836 4.894 171 .865
Kompetensi
Kepemimpinan 141 144 .149 979 332
Kompensasi .909 144 961 6.318 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil diatas, model regresi linear berganda yang dibangun
dengan menggunakan metode enter (semua variable bebas dimasukkan

dalam model) adalah sebagai berikut :

Y =0.836+0.141X, +0.909X, +e

a. Pengujian Secara Overall (F-test)

Setelah diperoleh model persamaan regresi taksiran maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian signifikansi koefisien
regresi secara bersama-sama (Testing The Overall Significance of
Regression). Pengujian secara simultan dilakukan dengan
menggunakan uji F. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut :

1. Hipotesis

Ho: b,=b,=b,=0
H; : Sekurang-kurangnya ada sebuah b, =0

2. Taraf signifikansi (a ) = 0,05
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3. Statistik Uji

JKRegres / k

" JKResdu/n—k-1

4. Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika Fhiung > Fiak-1,n1; atau p-value< a. Terima Ho dalam

hal lainya.

Dengan menggunakan bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai

berikut :
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2408.026 2 1204.013 64.038 .000%
Residual 1052.889 56 18.802
Total 3460.915 58

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kompetensi Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil diatas kita memperoleh nilai F-hitung sebesar 64.038

dengan p-value (nilai sig.) sebesar 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari

0,05 yang berarti Ho ditolak dan menerima H;. Dengan demikian, pada

taraf

keyakinan 95% dapat disimpulkan bahwa secara simultan,

seluruh variable bebas dalam model berpengaruh secara signifikan

terhadap Kinerja Kepala desa. Atau dengan kata lain model yang

diperoleh sudabh fit (cocok) dengan data.

59



b. Pengujian Secara Parsial (t-test)
Untuk keperluan ini dilakukan pengujian koefisien regresi
secara individual (Testing Individual Regression Coefficient).

Rumusan hipotesisnya dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Ho : Bi =0 dimanai = 0,1,2 (tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen yang ke-i
terhadap variabel dependen)

Hy : Bi # 0 dimana i = 0,1,2 (Terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen yang ke-i
terhadap variabel dependen)

2. Taraf signifikansi a = 0.05

3. Statistik Uji :

b,

%

t, =

4. Kriteria Uji : Tolak Ho jika nilai \t

niung| > Lane @tAU P-value < a/2

(uji 2 pihak) terima dalam hal lainnya.

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .836 4.894 171 .865
Kompetensi
Kepemimpinan 141 144 .149 .979 .332
Kompensasi .909 .144 961 6.318 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
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1)

2)

Variabel Kompetensi kepemimpinan

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Kompetensi kepemimpinan sebesar 0.979 dengan p-value
sebesar 0.332. Nilai p-value ini lebih besar dari nilai signifikansi
1%, 5% maupun sehingga Ho diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Kompetensi kepemimpinan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam menentukan Kinerja
Pegawai.

Variabel Kompensasi

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
kompensasi sebesar 6.318 dengan p-value sebesar 0.000. Nilai p-
value ini lebih kecil dari nilai signifikansi 1%, 5% maupun sehingga
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

dalam menentukan Kinerja Pegawai.

Pengujian dan Interpretasi Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mencerminkan besarnya pengaruh perubahan

variabel

independen dalam menjalankan perubahan pada variabel

dependen secara bersama-sama, dengan tujuan untuk mengukur
kebenaran dan kebaikan hubungan antar variabel dalam model yang
digunakan. Besarnya nilai R? berkisar antara 0< R? <1. Jika nilai R?

semakin mendekati satu maka model yang diusulkan dikatakan baik
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karena semakin tinggi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen.
Berdasarkan hasil estimasi model persamaan regresi yang telah

dilakukan diatas diperoleh nilai koefisien determinasi R? sebagai berikut :

Model Summary?

Model
1
R .8342
R Square .696
Adjusted R Square .685
Std. Error of the
Estimate 4.33608

a. Predictors: (Constant), Kompensasi,
Kompetensi Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0.696. Nilai ini
berarti bahwa sebesar 69.6% variabilitas mengenai Kinerja Kepala desa
dipengaruhi oleh variable-variabel bebas dalam model (Kompetensi
kepemimpinan dan Kompensasi), sedangkan sisanya sebesar 30.4%

dipengaruhi oleh variabel lain.

5.4 Pembahasan
5.4.1 Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan terhadap Kinerja Kepala
desa
Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis pertama yakni kompetensi
kepemimpinan kepala desa diduga berpengaruh signifikan terhadap

kinerja kepala desa, menunjukkan bahwakompetensi kepemimpinan tidak
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berpengaruh terhadap kinerja Kepala desa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Kompetensi
kepemimpinan sebesar 0.979 dengan p-value sebesar 0.332. Nilai p-value
ini lebih besar dari nilai signifikansi 1%, maupun 5% sehingga Ho diterima
dan Hi diotlak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
kompetensi kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
dalam menentukan kinerja Kepala desa.

Kompetensi kepemimpinan yang seolah-olah tidak mempunyai
pengaruh terhadap kinerja kepala desa dapat dimaklumi, karena hal ini
terkait dengan masa kerja aparat desa/Kepala desa yang pada umumnya
di bawah 6 tahun, menjelang atau mencapai satu periode masa jabatan.
Dengan masa kerja yang relative singkat, maka belum menjamin
kebutuhan untuk peningkatan profesionalisme yang mensyaratkan
seorang untuk mendalami satu bidang kerja secara terus menerus
(Thoha; 2008).

Sesuai pula hasil angket yang bersifat terbuka yang peneliti
sebarkan kepada responden: Antara lain isi pertanyaannya “apa
hambatan dalam pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan
pembangunan di desa ini?”.Peneliti memperoleh jawaban kurang lebih
sebagai berikut:

- Adanya diskomunikasi dalam menjalankan tugas,
- Adanya masyarakat yang kurang memahami program pemerintah,

- Kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal pelunasan PBB,
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- Pemahaman tupoksi yang masih kurang,

- Kurangnya kerjasama pemerintah desa, lembaga desa serta dengan
masyarakat desa,

- Kurangnya fasilitas kantor berupa computer.

Jika ditelaah jawaban responden-responden di atas, maka ada hal-
hal yang terkait dengan kompetensi kepemimpinan dan kepemimpinan itu
sendiri yang tidak berjalan secara efektif yakni social judgement sklls
(dalam Mumford, et.al) atau kemampuan memberikan pandangan yang
jelas kepada masyarakat tentang pelaksanaan pemerintahan dan
pembangunan, termasuk juga yang berhubungan dengan menciptakan
komunikasi dan kerja sama yang harmonis Kepala desa dengan
pimpinan-pimpinan lembaga, serta mengajak dan mempengaruhi
masyarakat dalam menyikapi dan menyahuti setiap program pemerintah
termasuk dalam melunasi pajak bumi dan bangunan (PBB), yang menjadi
kewajibannya setiap tahun.

Selain itu yang menjadi hambatan Kepala desa dalam melancarkan
tugas pemerintahan dan pembangunan adalah kurang ketersediaan dan
keterampilan dalam mengoperasikan sarana kantor desa seperti
computer. Pada hal sarana tersebut sebagai tools of management atau
sarana kepemimpinan yang harus ada dalam setiap usaha (Terry:

1970:30).



5.4.2 Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Kepala desa.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
kompensasi sebesar 6.318 dengan p-value sebesar 0.000. Nilai p-value
ini lebih kecil dari nilai signifikansi 1%, maupun 5% sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam menentukan
Kinerja Pegawai.

Hasil penelitian ini secara empirik menandakan bahwa kinerja
Kepala desa di Kecamatan Telaga sangat ditentukan oleh kompensasi
yang mereka peroleh atas imbalan terhadap prestasi kerja yang mereka
lakukan.

Meskipun Kepala desa dan staf kantor desa atau aparat desa lainnya
kecuali sekretaris desa menerima tunjangan perbulan yang secara rutin
diterima pertriwulan dari Pemerintah Kabupaten Gorontalo. Kompensasi
yang diterima itu berupa tunjangan penghasilan aparat Pemerintah desa
(TPAPD) dengan alokasi sebagai berikut:

e Kepala desa sebesar Rp.750.000,-

e Sekretaris desa sebesar Rp.400.000,- (yang bukan PNS).

e Kepala Urusan sebesar Rp.300.000,-

e Kepala dusun sebesar Rp.200.000,-

e Ketua BPD sebesar Rp.200.000,-
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Sementara itu khusus Kepala desa memperoleh tunjangan kinerja
dari Pemerintah Provinsi yang berkisar antara Rp.1.000.000,- sampai
dengan Rp.1.500,- (dalam Husain, 2011).

Begitu pentingnya harapan mereka (Kepala desa) atas kompensasi
ini telah ditunjukkan dengan hasil kuesioner yang disebarkan oleh peneliti
di mana dalam sarannya ditegaskan adalah perlu peningkatan tunjangan
atau gaji yang diterima setiap bulannya dan tidak saja bagi Kepala desa
juga kepada aparat desa yang ada.

Kenyataan empirik ini didukung oleh pendapat dari Davis, K &
Newstrom John W (1989:149) bahwa jika uang berfungsi sebagai
motivator yang kuat, seorang pegawai tentunya menginginkan lebih
banyak (valence), yakin bahwa upaya yang akan berhasil (expectancy),
dan percaya bahwa imbalan uang akan menimbulkan prestasi lebih baik
(instrumentality).

5.4.3 Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan dan Kompensasi
terhadap Kinerja Kepala desa.

Dari hasil diatas kita memperoleh nilai F-hitung sebesar 64.038
dengan p-value (nilai sig.) sebesar 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari 0,05
yang berarti Hy ditolak dan menerima H;. Dengan demikian, pada taraf
keyakinan 95% dapat disimpulkan bahwa secara simultan, seluruh
variable bebas dalam model berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Kepala desa. Atau dengan kata lain model yang diperoleh sudah

fit (cocok) dengan data.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata kompetensi
kepemimpinan, dan kompensasi secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kepala desa pada desa-desa di
Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo.

Peneliti secara empiric dapat mengatakan bahwa desa-desa di
kecamatan Telaga pada umumnya berada pada desa swasembada dan
tinggal satu atau dua desa yang berada pada desa transisi, sedangkan
desa tertinggal tidak ada. Sehingga hasil ini secara teoritis
mengindikasikan pula bahwa makin baik kemampuan intelektual (Robbins;
2008:52) dari kepala desa dalam memecahkan masalah (problem solving
skills, dalam Mumford, et.al; 2000) yang dihadapi masyarakat terutama
yang terkait dengan pemerintahan dan pembangunan. Meskipun pada
topic-topik sebelumnya telah diutarakan bahwa kemampuan sosial dan
tingkat kesejahteraan mereka (kepala-kepala desa dan staf desa masih
perlu ditingkatkan agar pemerintahan dan pembangunan desa lebih maju
dalam mewujudkan masyarakat desa yang sejahtera.

Pengaruh kompetensi kepemimpinan dan kompensasi mempunyai
hubungan yang erat dengan kinerja kepala desa, hal ini ditunjukan dengan
hasil koefisien determinasi atau nilai R-Square sebesar 0.696. Nilai ini
berarti bahwa sebesar 69.6% variabilitas mengenai kinerja Kepala desa
dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas dalam model (Kompetensi
kepemimpinan dan Kompensasi), sedangkan sisanya sebesar 30.4%

dipengaruhi oleh variabel lain.
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Tingkat pengaruh yang kuat ini secara teoritis dapat dijelaskan
bahwa pengaruh kompetensi kepemimpinan dan kompensasi terhadap
kinerja Kepala desa mendukung pernyataan Robbins dan Couler
(2005:97) bahwa orang yang memiliki kebutuhan akan pencapaian
prestasinya yang tinggi akan berjuang untuk meraih prestasi pribadi dari

pada meraih fasilitas jabatan dan imbalan akan kesuksesannya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kinerja Kepala desa. Ketidak eratan pengaruh tersebut terjadi
karena aparat desa dalam hal ini Kepala desa yang kurang memiliki
komunikasi sosial dengan masyarakat desa serta kurang tersediaan
perangkat komputer sebagai salah satu sarana manajemen (tools of
management) dalam memperlancar pelayanan kepada masyarakat
desa.

2. Kompensasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja Kepala
desa, karena kompensasi sebagai imbalan atas prestasi kerja mereka
diterima secara rutin dan periodik tiap triwulan dapat memenuhi
kebutuhan minimal mereka, meskipun jumlah kompensasi tersebut
dirasa masih rendah jika dikaitkan dengan berbagai kebutuhan seperti
pendidikan, kesehatan dan perumahan dan sebagaina.

3. Kompetensi kepemimpinan dan kompensasi secara bersama-sama
memiliki keeratan pengaruh (koefisien determinasi) yang kuat sebesar
69,6% terhadap kinerja Kepala desa. Keeratan pengaruh ini karena

adanya kemampuan kepala desa dan aparat desa lainnya dalam
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menterjemahkan pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan
pembangunan ke desa, meski mereka dengan imbalan yang

besarannya kurang memadai tetapi lancar penerimaannya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan-kesimpulan yang
diuraikan di atas, beberapa saran kebijakan diajukan sebagai bahan
masukan kepada aparat Pemerintah desa yakni sebagai berikut:

1. Peningkatan kompetensi kepemimpinan terhadap kinerja kepala desa,
dapat dilakukan dengan upaya antara lain: perlu pemenuhan
kebutuhan untuk peningkatan profesionalisme dalam waktu tertentu,
peningkatan kemampuan manajerial dan kemampuan membina
hubungan sosial yang harmonis dengan seluruh komponen
masyarakat desa melalui forum musyawarah desa, rapat atau
pertemuan di tingkat pedukuhan dan sebagainya.

2. Peningkatan kompensasi berupa gaji dan tunjangan kesejahteraan
terhadap kinerja Kepala desa dapat dilakukan dengan upaya yang
jelas dan prosedural seperti melalui penyusunan anggaran dan
pendapatan belanja desa yang dapat melibatkan pihak Pemerintah
atas, dan pihak Perguruan tinggi.

3. Sehubungan dengan peningkatan alokasi dana desa baik dari tingkat
Kabupaten maupun Pemerintah pusat, maka perlu dilakukan

penguatan kapasitas atau kompetensi kepemimpinan melalui
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lokakarya dan pendidikan dan latihan tentang manajemen stratejik dan

pengelolaan keuangan.
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66
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69

69

68
74
72
75
75
15
68
69

60
75
75

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
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Total

69
69
72
62
69
62
64
64
64
64
69
69
69
62
62

69
69
69
65
65
64
69
69

Variabel X2

P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28 | P29 | P30

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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67

67

65
69
69
69
69
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68
71

69
62
71

64
66
71

69
62
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70
70
70
70
62
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25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48
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62
71

69
65
65

15
63
67

40

69
63

49

50
51

52

53
54

55

56

57

58
59
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Tot

al

52
52

54
42

52

42

45

45

45

45

52
52

52

42
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52

52
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51
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54
54
42

46

52

56
52

61

54
52
26
52

56
50
41

57

52

Variabel Y

P3[P3[P3|[P3[P3[P3|P3|[P3[P3|P4a|[Pa|Pa|Pa

N
0

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
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56

57
50

51

51
52

52
52

50
50
52

47

46

46

13
50
50
30
41

46

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59




a. Validitas

. Validitas dan Reliabilitas

Variabel Pe[;![(;rr?;aran Nilai r r-kritis | Kesimpulan
ltem 1 0.364 Valid
Iltem 2 0.332 Valid
Iltem 3 0.582 Valid
Item 4 0.583 Valid
Iltem 5 0.611 Valid
Item 6 0.754 Valid
_ Item 7 0.770 Valid
ks;e%ﬁf:g?nsén ltem 8 0.605 | 0.3 Valid
Iltem 9 0.357 Valid
Item 10 0.318 Valid
Item 11 0.617 Valid
Iltem 12 0.778 Valid
Iltem 13 0.659 Valid
Item 14 0.351 Valid
Iltem 15 0.442 Valid
Variabel Nomor Nilai r | r-kritis | Kesimpulan
Pertanyaan
Item 16 0.737 Valid
ltem 17 0.760 Valid
Item 18 0.618 Valid
Item 19 0.774 Valid
Item 20 0.499 Valid
Item 21 0.886 Valid
ltem 22 0.772 Valid
Item 23 0.469 Valid
Kompensasi ltem 24 0.744 | 03 Valid
Item 25 0.358 Valid
Item 26 0.310 Valid
Item 27 0.913 Valid
Item 28 0.874 Valid
Item 29 0.346 Valid
Item 30 0.871 Valid




Variabel Pel:lt:?]q;;an Nilai r | r-kritis | Kesimpulan
Item 31 0.428 Valid
Item 32 0.428 Valid
Item 33 0.645 Valid
Item 34 0.349 Valid
Item 35 0.631 Valid
o Item 36 0.330 Valid
P‘gg;&gi tem37 | 0.714 | 0.3 Valid
Item 38 0.733 Valid
Item 39 0.463 Valid
Item 40 0.309 Valid
Item 41 0.443 Valid
Item 42 0.580 Valid
Item 43 0.390 Valid

b. Reliabilitas

« Variabel Kompetensi kepemimpinan

Reliability & item

analysis
Mean Var Std  Alpha
P1 | 63.450 41.348 6.430 0.824
P2 | 62.800 43.060 6.562 0.805
P3| 62.750 41.688 6.457 0.785
P4 | 63.450 38.848 6.233 0.786
P5 | 62.900 41790 6.465 0.784
P6 | 63.050 35.148 5.929 0.766
P7 | 62.950 34.848 5.903 0.763
P8 | 62.700 41.610 6.451 0.784
P9 | 62.700 43.710 6.611 0.798
P10 | 62,500 45.450 6.742 0.801
P11 | 63.050 39.148 6.257 0.781
P12 | 62.750 38.688 6.220 0.768
P13 | 62550 43.748 6.614 0.791
P14 | 62.950 43.148 6.569 0.801
P15 | 63.750 41.988 6.480 0.795
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% Variabel Kompensasi

Reliability & item

analysis

Mean Var Std  Alpha
P16 | 58.450 68.948 8.303 0.903
P17 | 59.150 58.428 7.644 0.896
P18 | 59.050 62.648 7.915 0.903
P19 | 59.750 57.788 7.602 0.896
P20 | 58.800 67.960 8.244 0.904
P21 | 58,550 62.848 7.928 0.892
P22 | 59.800 61.360 7.833 0.894
P23 | 58.750 67.288 8.203 0.905
P24 | 59.050 61.448 7.839 0.896
P25 | 59.750 68.688 8.288 0.909
P26 | 58.800 69.860 8.358  0.909
P27 | 58.850 59.128 7.689 0.887
P28 | 58.650 60.028 7.748 0.890
P29 | 60.950 68.548 8.279 0.910
P30 | 58.550 60.448 7.775 0.890

% Variabel Kinerja Pegawai

Reliability & item analysis

P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43

Mean Var Std  Alpha
44.050 52.248 7.228 0.702
44.050 52.248 7.228 0.702
45100 41.490 6.441 0.665
44750 48.588 6.970 0.721
44.400 44.340 6.659 0.666
45.850 49.128 7.009 0.721
46.350 43.228 6.575 0.652
45250 39.988 6.324 0.643
45.250 47.988 6.927  0.690
45.600 49.540 7.038 0.725
46.850 50.828 7.129  0.695
45.100 45.290 6.730 0.674
44.800 48.360 6.954  0.705
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja
N 59
Normal Parametersab  Mean 48.8644
Std. Deviation 7.72470
Most Extreme Absolute .236
Differences Positive 134
Negative -.236
Kolmogorov-Smirnov Z 1.816

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja
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3. Analisis Regresi
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Regression Standardized Residual

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kompensa
si,
Kompeten
Si
Kepgmimp
inan

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja

Mean=1.7
Stel. Dev. =
M =59
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Model Summary?

Estimate

Model
1
R .8342
R Square .696
Adjusted R Square .685
Std. Error of the 4.33608

a. Predictors: (Constant), Kompensasi,
Kompetensi Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2408.026 2 1204.013 64.038 .0002
Residual 1052.889 56 18.802
Total 3460.915 58
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kompetensi Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .836 4.894 171 .865
Kompetensi
Kepemimpinan 141 .144 149 .979 .332
Kompensasi .909 144 961 6.318 .000
a. Dependent Variable: Kinerja
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 10.6885 54.1357 48.8644 6.44342 59
Residual -18.13856 | 9.66558 .00000 4.26066 59
Std. Predicted Value -5.925 .818 .000 1.000 59
Std. Residual -4.183 2.229 .000 .983 59

a. Dependent Variable: Kinerja
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Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Kompetensi
Kepemimpinan 235 4.261
Kompensasi .235 4.261

a. Dependent Variable: Kinerja

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Kompetensi

Condition Kepemimpin
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) an Kompensasi
1 1 2.989 1.000 .00 .00 .00
2 .009 18.195 .98 .05 .08
3 .002 40.881 .02 .95 .92

a. Dependent Variable: Kinerja
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